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Penelitian ini merupakan sebuah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran musik perkusi 

melalui penerapan pembelajaran ansamble musik perkusi berbasis proyek. 

Penelitian ini menggunakan desain tindakan kelas yang melibatkan 

serangkaian siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 

secara keseluruhan menunjukkan hasil bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis projek terdapat peningkatan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran ansambel music. Siklus 1 menunjukkan indentifikasi 

motivasi belajar dengan kategori tinggi dan sangat tinggi pada siklus 2. 

Aspek yang dinilai untuk mengetahui motivasi peserta didik yaitu partisipasi 

aktif selama sesi ansambel, ketekunan menyelesaikan tugas, penyelesaian 

masalah, dan tanggung jawab terhadap bagian masing-masing seperti part 

music ansambel dan menyiapkan serta menjaga alat music yang digunakan.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dan penerapan seni musik dalam satu sekolah boleh dikatakan minim. Sebab, 

pembelajaran seni musik terintegrasi ke dalam Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Adanya 

pembelajaran bergantung pada ketersediaan guru ataupun kemampuan guru dalam 

memberikan materi seni music, sehingga hal ini membatasi siswa lain dalam mempelajari dan 

memainkan langsung sebuah alat musik. Sedangkan seni musik memliki pengaruh besar 

dalam perkembangan kognitif otak anak. Mempromosikan pembelajaran musik sejak dini 

memberikan dampak yang sangat positif bagi tumbuh kembang anak. Sebuah penelitian 

menjelaskan bahwa dibandingkan dengan olahraga, tari, dan teater, memainkan alat musik 

dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan non-kognitif (Hille & Schupp, 2015).  

 

Oleh karena itu, penting untuk menggalakkan dan mendorong keinginan siswa untuk belajar 

dan memainkan alat musik agar mereka mempunyai pengalaman belajar langsung. Dengan 

harapan anak-anak tidak hanya berspekulasi dan berimajinasi tentang konsep pelajaran musik 

tetapi juga dapat merasakan dan mengalaminya secara langsung. Aktivitas ini akan membantu 

https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjel
mailto:yusinafitria161@gmail.com
mailto:syakhruni@ac.id
mailto:nastonato@gmail.com


Global Journal Education and Learning (GJEL) 

 

 

555 

mereka memahami konsep-konsep bermusik dengan lebih baik dan menguasainya dengan 

lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan metode pembelajaran 

musik yang lebih interaktif dan realistis yang memungkinkan siswa berpartisipasi langsung 

dalam memainkan alat musik. Dengan demikian, kegembiraan dan kepuasan siswa dapat 

langsung dirasakan ketika mempelajari seni musik, sehingga dapat meningkatkan minat dan 

motivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang di bidang tersebut. 

 

Namun fakta di lapangan, tidak banyak sekolah yang memiliki fasilitas yang menunjang 

pembelajaran seni musik. Keterbatasan fasilitas alat musik menjadi salah satu penyebab dan 

kurangnya guru seni yang berlatar belakang pendidikan seni musik yang diangkat di sekolah-

sekolah tersebut. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada minat dan semangat belajar 

siswa. Berkaitan dengan hal ini, peneliti menawarkan pembelajaran ansamble musik perkusi 

berbasis projek untuk mentimulus dan meningkatkan motivasi siswa dalam bermusik. Alat 

musik perkusi merupakan suatu alat musik yang bunyinya ditimbulkan oleh pukulan sebuah 

benda dengan benda lain (Arsyad, dkk, 2020) sehingga pembelajaran musik perkusi tidak 

membutuhkan fasilitas yang berlebih, cukup mengandalkan barang-barang bekas yang 

menunjang keberagam musik dalam setiap penampilan. Dengan keberagaman alat musik yang 

digunakan dan keterlibatan kolaboratif antara siswa, diharapkan membangun minat, 

keterampilan, dan motivasi dalam konteks pembelajaran musik.  Dalam penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama dalam 

konteks musik. Namun, penelitian tentang penerapan pendekatan ini secara khusus dalam 

pembelajaran ansamble musik perkusi masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya akan memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang pembelajaran musik 

perkusi, tetapi juga akan memberikan wawasan baru tentang implementasi pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dalam konteks musik ansamble perkusi, yang dapat berguna 

bagi praktisi pendidikan musik dan peneliti di bidang ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran musik perkusi melalui penerapan 

pembelajaran ansamble musik perkusi berbasis proyek. Penelitian ini menggunakan desain 

tindakan kelas yang melibatkan serangkaian siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Setiap siklus terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Variabel yang diteliti adalah motivasi siswa dalam pembelajaran musik perkusi. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data bisa berupa kuesioner motivasi siswa, 

lembar observasi, dan wawancara. 

Setiap siklus dimulai dengan tahap perencanaan, di mana rencana pembelajaran ansamble 

musik perkusi berbasis proyek disusun bersama-sama dengan guru dan peneliti. Tahap 

pelaksanaan melibatkan implementasi rencana pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran untuk mengamati respons dan partisipasi siswa. Tahap refleksi 

melibatkan evaluasi hasil observasi, identifikasi keberhasilan dan kendala, serta perencanaan 

tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya. Data yang terkumpul dari setiap siklus akan 

dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola dalam motivasi siswa dan 

efektivitas intervensi. Analisis data juga akan digunakan untuk membandingkan perubahan 

motivasi siswa antara siklus-siklus. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pada kegiatan pra siklus, hal ini menjadi tolak 

ukur untuk melakukan penelitian Tindakan kelas siklus 1 dan siklus 2. Pada kegiatan pra 

siklus, memuat bagaimana peserta didik melakukan pembelajaran ansambel secara teoritis 

tanpa menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil kuesioner motivasi 

belajar, data pre-test pada pra siklus menunjukkan rata-rata skor motivasi peserta didik pada 

tingkat sedang. Hal ini menjadi dasar penelitian untuk mengukur motivasi peserta didik dari 

penerapan pembelajaran ansambel berbasis projek yang berlangsung selama 2 siklus. Setiap 

siklusnya memiliki empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh terkait motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran ansambel music berbasis projek pada setiap siklusnya mengalami peningkatan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

Tahap perencanaan dilakukan dengan Menyusun rancangan kegiatan pembelajaran (modul 

ajar) dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dan rancangan aransemen 

musik ansambel yang akan dimainkan dan menjadi projek peserta didik. Aransemen music 

ansambel disusun sedemikian rupa oleh peserta didik dari hasil pengalaman belajar materi 

sebelumnya kemudian dibimbing langsung oleh guru untuk menciptakan sebuah karya music 

ansambel music perkusi serta menyiapkan alat music perkusi dari barang bekas yang akan 

digunakan seperti botol, ember cat, kaleng dan galon bekas.  

    

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. (Penggalan Musik Ansambel Perkusi) 

 

Tahap pelaksanaan penelitian yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi 

kegiatan Latihan bermain music Dimana peserta didik mulai membagi peran masing-masing 

dalam permainan ansambel. Pada tahap ini peserta didik juga mulai melakukan kegiatan 

bermusik dengan mengulik aransemen music ansambel yang telah dirancang sebelumnya 

sedikit demi sedikit. Partisipasi peserta didik menjadi bahan acuan untuk mengetahui motivasi 

dalam kegiatan ini. Selain itu, kolaborasi serta kreativitas peserta didik juga diamati dalam 

kegiatan ini. Pelaksanaan projek juga dilakukan dengan memainkan hasil aransemen 

ansambel music perkusi yang telah dilatih secara Bersama sebagai hasil dari rancangan 
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pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 

 Gambar 2. (Sesi Latihan Ansambel Perkusi) 

Tahap Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada saat pelaksanaan dan  setelah 

terlaksananya kegiatan pembelajaran ansambel music perkusi berbasis projek. Pada tahap ini 

dilakukan observasi dan wawancara terkait motivasi peserta didik dengan adanya 

pembelajaran berbasis projek ini. Pada hasil data observasi menunjukkan peningkatan 

partisipasi aktif, kolaborasi, dan antusiasme peserta didik selama sesi ansambel. Hal ini 

berdasar dari Tingkat kehadiran peserta didik yang semakin bertambah ditiap siklus, 

kolaborasi antar peserta didik yang memiliki peran yang berbeda serta bagaimana peserta 

didik menjadi tutor sebaya dalam membimbing temannya untuk memainkan ansambel secara 

harmonis.  

Setelah terlaksananya kegiatan pelaksanaan dan pengamatan pada siklus 1 dan 2, penelitian 

dilanjutkan dengan merefleksi kegiatan pembelajaran ansambel music perkusi berbasis 

projek. Pada tahap ini diperoleh hasil mengenai identifikasi peningkatan motivasi peserta 

didik pada pembelajaran ansambel perkusi berbasis projak. Hasil secara keseluruhan 

menunjukkan hasil bahwa dengan menerapkan pembelajaran berbasis projek terdapat 

peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran ansambel music. Siklus 1 

menunjukkan indentifikasi motivasi belajar dengan kategori tinggi dan sangat tinggi pada 

siklus 2. Data yang diperoleh tidak hanya melalui hasil kuesioner motivasi belajar, melainkan 

juga berdasar pada observasi dan wawancara pada saat pembelajaran ansambel music perkusi. 

Aspek yang dinilai untuk mengetahui motivasi peserta didik yaitu partisipasi aktif selama sesi 

ansambel, ketekunan menyelesaikan tugas, penyelesaian masalah, dan tanggung jawab 

terhadap bagian masing-masing seperti part music ansambel dan menyiapkan serta menjaga 

alat music yang digunakan.  

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keinginan peserta didik untuk belajar seni musik secara 

signifikan meningkat ketika pembelajaran ansambel berbasis proyek diterapkan. Pada pra-

siklus, motivasi belajar peserta didik sedang. Namun, setelah menerapkan metode ini, 

motivasi belajar peserta didik meningkat secara signifikan. Siklus 1 dan 2 mencapai kategori 

sangat tinggi. Tingkat kreativitas dan keterlibatan peserta didik meningkat dengan 

perencanaan yang melibatkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan penggunaan 

alat musik yang berasal dari barang bekas. Selama pembelajaran ansambel, observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif, bekerja sama, dan antusias. Hasil 

penelitian merekomendasikan penerapan lebih luas metode ini dalam pendidikan seni musik, 
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pelatihan guru untuk PjBL, penggunaan alat musik daur ulang, dan evaluasi berkelanjutan 

untuk terus meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
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